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ABSTRACT

Education is not only oriented towards delivering academic material, but also on
systematic efforts to create an effective and meaningful learning process for
students. One important factor influencing student academic success is the learning
strategies implemented by teachers in the classroom. Appropriate learning
strategies can increase learning engagement, conceptual understanding, and
optimal student learning outcomes. This study aims to examine the concept,
implementation, challenges, and solutions of learning strategies in improving
student academic success. The research method used is descriptive qualitative
through a literature review of various relevant national and international journals.
The results of the study indicate that learning strategies function as a pedagogical
framework that directs the teaching and learning process to be more structured,
interactive, and student-centered. The implementation of active learning strategies,
such as collaborative learning, problem-based learning, and the use of digital
technology, has been proven to increase student learning motivation and academic
achievement. The novelty of this study lies in the integration of active learning
strategies with the demands of 21st-century learning and the analysis of contextual
challenges in learning practices in Indonesia. The research recommendations
emphasize the importance of improving teacher pedagogical competence,
institutional support, and the use of learning technology to improve student
academic success.

Keywords: learning strategies, active learning, academic success, 21-st century
education.

ABSTRAK

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi akademik, tetapi
juga pada upaya sistematis untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif
dan bermakna bagi peserta didik. Salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan akademik peserta didik adalah strategi pembelajaran yang diterapkan
oleh guru di kelas. Strategi pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan
keterlibatan belajar, pemahaman konsep, serta capaian hasil belajar peserta didik
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep, implementasi,
tantangan, dan solusi strategi pembelajaran dalam meningkatkan keberhasilan
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akademik peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif melalui studi kepustakaan terhadap berbagai jurnal nasional dan
internasional yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang mengarahkan proses belajar mengajar
agar lebih terstruktur, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Implementasi
strategi pembelajaran aktif, seperti pembelajaran kolaboratif, problem based
learning, dan pemanfaatan teknologi digital, terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar serta prestasi akademik peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi strategi pembelajaran aktif dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
serta analisis tantangan kontekstual dalam praktik pembelajaran di Indonesia.
Rekomendasi penelitian menekankan pentingnya peningkatan kompetensi
pedagogik guru, dukungan institusional, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran
untuk meningkatkan keberhasilan akademik peserta didik.

Kata Kunci: strategi pembelajaran, pembelajaran aktif, keberhasilan akademik,
pendidikan abad ke-21.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia, khususnya
melalui pencapaian keberhasilan
akademik peserta didik. Keberhasilan
akademik tidak hanya dipahami
sebagai capaian nilai, tetapi juga
sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang efektif, bermakna,
dan mampu mengembangkan potensi
kognitif, afektif, serta psikomotor
peserta didik. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas pembelajaran
menjadi isu sentral dalam praktik
pendidikan di berbagai jenjang.

Salah satu faktor penting yang
berpengaruh terhadap keberhasilan
akademik peserta didik adalah strategi

pembelajaran yang diterapkan oleh

guru. Strategi pembelajaran berfungsi
sebagai kerangka pedagogis yang
mengarahkan proses belajar
mengajar agar lebih terstruktur dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Penelitian nasional
menunjukkan bahwa strategi belajar
yang tepat berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan prestasi
akademik peserta didik, terutama
ketika strategi tersebut mendorong
keterlibatan aktif dan pemahaman
konseptual (Hidayah et al., 2025)
Seiring dengan perkembangan
paradigma  pendidikan modern,
strategi pembelajaran tidak lagi
berorientasi pada guru sebagai pusat
informasi, melainkan menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif

dalam pembelajaran. Strategi
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pembelajaran aktif dan diferensial

terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar, partisipasi peserta
didik, serta hasil belajar secara
keseluruhan (Wardani, 2025).Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
akademik peserta didik sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi
peserta didik.
Namun demikian, praktik
pembelajaran di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa studi mengungkapkan
bahwa implementasi strategi
pembelajaran aktif belum sepenuhnya
optimal karena keterbatasan
kompetensi pedagogik guru,
manajemen kelas, serta minimnya
variasi metode pembelajaran yang
(Putri et al.,, 2025). Kondisi ini
berdampak pada rendahnya motivasi
belajar peserta didik dan belum
maksimalnya capaian akademik.
Berdasarkan berbagai temuan
tersebut, strategi pembelajaran
memiliki peran yang sangat strategis
dalam meningkatkan keberhasilan
akademik peserta didik. Namun,
masih diperlukan kajian komprehensif

yang mengintegrasikan  konsep,

implementasi, tantangan, dan solusi
strategi pembelajaran dalam konteks
pendidikan di Indonesia.

Tujuan penelitian ini  adalah
untuk  mengkaji peran strategi
pembelajaran dalam meningkatkan
keberhasilan akademik peserta didik,
meliputi konsep dasar, implementasi
di kelas, tantangan yang dihadapi,

serta solusi yang dapat diterapkan

untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan
memperoleh pemahaman  yang

komprehensif mengenai  strategi
pembelajaran serta  kontribusinya
terhadap keberhasilan akademik
peserta didik dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui
metode  penelitian  kepustakaan
(library research). Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti
mengkaji secara mendalam konsep,
temuan, dan kecenderungan hasil
penelitian terdahulu secara sistematis.
Penelitian tidak melibatkan partisipan
secara langsung, melainkan
memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari jurnal nasional dan
internasional, buku ilmiah, serta

laporan penelitian yang relevan,
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dengan prioritas pada publikasi lima
tahun terakhir untuk menjamin
relevansi dan kebaruan kajian.
Instrumen penelitian berupa lembar
dokumentasi dan panduan telaah
literatur yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mencatat, serta
mengklasifikasikan informasi penting
dari sumber pustaka. Prosedur
penelitian meliputi penelusuran
literatur melalui basis data ilmiah,
seleksi sumber berdasarkan kriteria
relevansi dan kredibilitas, serta
pengelompokan data sesuai fokus
penelitian. Data yang terkumpul
dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan guna
mengidentifikasi pola, temuan utama,
serta kesenjangan penelitian terkait
strategi pembelajaran dan
keberhasilan akademik peserta didik.
Melalui metodologi ini, penelitian
diharapkan mampu menyajikan
analisis yang sistematis, logis, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, sekaligus memberikan
rekomendasi yang relevan bagi
pengembangan praktik pembelajaran
dan peningkatan keberhasilan

akademik peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.Konsep Strategi Pembelajaran
Dalam Kontek Pendidikan

Strategi pembelajaran berfungsi
sebagai landasan bagi proses
pembelajaran yang sukses, efisien,
dan bermakna, strategi pembelajaran
merupakan konstruksi konseptual
yang sangat penting dalam teori dan
praktik pendidikan. Secara umum,
strategi pembelajaran dipandang
sebagai serangkaian tindakan yang
disengaja, yang mencakup pemilihan
pendekatan, strategi, media, dan
prosedur operasional yang digunakan
guru untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Berdasarkan definisi ini,
strategi pembelajaran merupakan
kerangka kerja komprehensif yang
mengarahkan setiap elemen aktivitas
pengajaran dan pembelajaran
sehingga semua sumber daya
pendidikan dapat digunakan seefektif
mungkin. Mereka tidak hanya merujuk
pada metode atau prosedur tertentu.

Salah satu cara untuk
memahami strategi pembelajaran aktif
adalah sebagai variasi dari strategi
yang menempatkan penekanan yang
signifikan pada pembelajaran
berbasis pengalaman dan partisipasi

aktif peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Berdasarkan penelitian
tentang teknik pembelajaran aktif di
kelas bilingual di  Departemen
Manajemen Pendidikan Islam UIN
Sunan Kalijaga, teknik-teknik ini
membantu peserta didik berpikir
secara kreatif, mandiri, dan adaptif
dalam berbagai lingkungan
pembelajaran, termasuk
pembelajaran bilingual yang memiliki
tantangan tersendiri. Dalam situasi ini,
teknik pembelajaran aktif membantu
peserta  didik mengembangkan
keterampilan afektif dan interpersonal
mereka selain mencapai tujuan
kognitif (Mushthofa, 2022).

Sejumlah proses yang saling
terkait terlibat dalam menerapkan
konsep strategi pembelajaran,
termasuk menganalisis kebutuhan
pembelajaran, menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas, memilih
metode dan teknik yang sesuai,
memanfaatkan media dan sumber
daya pembelajaran, serta
mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran. Jika dibandingkan
dengan metode tradisional yang
didominasi oleh ceramah, analisis
strategi pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, seperti pembelajaran

berbasis masalah dan pendekatan

multi-representasi, menunjukkan
bahwa strategi kontekstual dan
berpusat pada peserta didik dapat
membantu meningkatkan
pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir kompleks pada
peserta didik sekolah dasar (Iskandar
et al., 2025).

konsep strategi belajar bersifat
multifaset dan dinamis, mencakup
metodologi pengajaran serta unsur-
unsur teoretis, praktis, dan
kontekstual, sesuai dengan berbagai
pandangan dan studi yang telah
disebutkan di atas. Strategi belajar
merupakan kombinasi dari teori
metode dan

belajar, pemilihan

pendekatan yang tepat, serta
penggunaan sumber belajar yang
relevan, yang semuanya disusun
secara sistematis untuk memenubhi
tujuan belajar dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Untuk
memastikan bahwa pembelajaran
tidak hanya berhasil secara akademis
tetapi juga bermakna dan kontekstual
bagi peserta didik, solusi yang efektif
harus mempertimbangkan fitur unik
setiap peserta didik, konteks sosial
dan budaya, serta tujuan pendidikan

yang ingin dicapai.
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2.Implementasi Strategi
Pembelajaran dalam Meningkatkan
Keberhasilan Akademik Peserta
Didik

Teori strategis dan praktik
pembelajaran sehari-hari di kelas
saling terhubung melalui proses
operasional implementasi strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran
tidak hanya mencakup pemilihan
metode, tetapi juga penggunaan yang
tepat dari pendekatan-pendekatan
tersebut sesuai dengan materi
pelajaran, tujuan  pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan situasi
pendidikan. Peningkatan partisipasi
peserta didik, pemahaman
konseptual, motivasi belajar, dan
prestasi akademik secara
keseluruhan merupakan indikator
seberapa efektif strategi-strategi ini
diterapkan.

Teknik  pembelajaran  yang
dirancang dengan cermat dapat
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik,
partisipatif, dan mendukung untuk
pengembangan kompetensi peserta
didik, menurut studi empiris dan
tinjauan literatur. Salah satu studi
yang secara khusus meneliti hal ini
dilakukan di MTSN 2 Bandung, di

mana prestasi akademik peserta didik

meningkat sebagai  hasil  dari
kombinasi teknik pembelajaran aktif,
kooperatif, dan kontekstual. Studi ini
menunjukkan bagaimana integrasi
media digital dan prosedur kelas yang
mendorong partisipasi aktif peserta
didik sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman materi
dan keterlibatan peserta didik.
Kesuksesan proses pembelajaran
juga sangat dipengaruhi  oleh
keterampilan pedagogis guru dalam
menyesuaikan teknik dengan
karakteristik peserta didik mereka
(Sulastri, 2025)

Oleh karena itu, teknik
pembelajaran aktif telah terbukti
efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik, teknik ini
telah mendapat banyak perhatian.
Menurut studi literatur oleh Sindoro:
Cendikia Pendidikan, penggunaan
teknik pembelajaran aktif di sekolah
dasar dapat meningkatkan minat
peserta didik dalam belajar melalui
proyek, eksperimen, percakapan, dan
pembelajaran  berbasis masalah.
Berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas
ini meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran serta
keterampilan berpikir kritis dan sosial
mereka, dua kemampuan penting

yang mendukung pencapaian
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akademik yang
(Novitasari et al., 2025)

berkelanjutan

Strategi pembelajaran berbasis
masalah (PBL) telah terbukti secara
signifikan meningkatkan hasil belajar
peserta didik selain strategi aktif
lainnya. Sebelum penerapan PBL,
tidak ada peserta didik yang mencapai
kesempurnaan  belajar, menurut
penelitian  tindakan kelas yang
dilakukan di SDN 03 Kutoharjo.
Namun, proporsi peserta didik yang
mencapai penguasaan belajar
meningkat tajam dari 0% menjadi
95,6% setelah PBL diterapkan melalui
siklus pembelajaran berulang. Hasil
seperti ini menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan keterampilan
akademik peserta didik dalam konteks
sains dengan membantu mereka
memahami  topik secara lebih
mendalam melalui proses pemecahan
masalah dunia nyata (Anisah, 2021).

Praktik  pembelajaran yang
dibedakan memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik di
semua tingkatan pendidikan, tidak
hanya pada tingkat dasar. Dalam
sebuah studi di SMAS 02 Diponegoro,
tingkat kelengkapan belajar berhasil
ditingkatkan dari 60% pada siklus
pertama menjadi 85% pada siklus
lanjutan

dengan menggunakan

pembelajaran konten yang dibedakan
dalam lingkungan  pembelajaran
berbasis masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa menyesuaikan
metode pengajaran dengan
kebutuhan beragam peserta didik
dapat meningkatkan hasil belajar
sekaligus meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik (Rohman et
al., 2025).
Secara keseluruhan,
implementasi strategi pembelajaran
yang efektif adalah inti dari upaya
peningkatan keberhasilan akademik
peserta didik. Keberhasilan tersebut
tidak semata tergantung pada jenis
strategi yang dipilih, tetapi juga
kepada bagaimana strategi itu
diadaptasikan dalam konteks kelas,
bagaimana guru mengelola
prosesnya, serta bagaimana strategi
tersebut mampu memotivasi serta
melibatkan peserta didik secara aktif
dalam  proses

belajar.  Strategi

pembelajaran yang berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, kolaboratif, dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik
pada akhirnya memberikan kontribusi
positif yang nyata terhadap prestasi
akademik peserta didik secara

menyeluruh.
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3.Tantangan dalam Penerapan
Strategi Pembelajaran

Implementasi strategi
pembelajaran yang efektif di sekolah
dan perguruan tinggi merupakan
usaha penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara

komprehensif. Walaupun banyak

pendekatan  pembelajaran  yang
dikembangkan untuk menciptakan
proses belajar yang lebih efektif,
kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik, realitas di lapangan
menunjukkan masih banyak
tantangan yang bersifat kompleks dan
multidimensional.

Salah satu hambatan utama
adalah kurangnya pemahaman di
kalangan guru dan dosen mengenai
strategi pembelajaran yang
direncanakan. Di banyak sekolah,
misalnya, guru masih kesulitan
memahami esensi kurikulum dan cara
menerapkan pendekatan
pembelajaran berpusat pada peserta
didik secara konsisten di kelas. Hal ini
menyebabkan penerapan strategi
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan tujuan awal (Pratami et al.,
2025)

Di lingkungan perguruan tinggi
juga dijumpai kondisi yang sejalan,

yakni dosen menghadapi kesulitan

dalam beralih dari pola pengajaran
konvensional menuju pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif dan
berorientasi pada peserta didik.
Kendala tersebut umumnya berkaitan
dengan minimnya kesempatan
pelatihan serta adanya sikap enggan
untuk menerima perubahan dalam
metode pengajaran (Hamid et al.,
2025)

Kecukupan sumber daya
menjadi salah satu unsur Kkrusial
dalam  mendukung keberhasilan
penerapan strategi pembelajaran.
Namun, tidak sedikit sekolah yang
masih  mengalami  keterbatasan
sarana dan prasarana, seperti ruang
belajar, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, ketersediaan bahan
ajar yang relevan, serta dukungan
infrastruktur digital. Situasi tersebut
berdampak pada terbatasnya ruang
gerak guru dalam
mengimplementasikan metode
pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan konteks pembelajaran (Sari et
al., 2025)

Salah satu permasalahan yang
kerap dibahas dalam kajian
pendidikan adalah terbatasnya
kompetensi guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang bersifat
inovatif.

Berbagai penelitian
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menunjukkan bahwa guru masih

dominan  menggunakan  metode
konvensional yang berorientasi pada
ceramah,

guru atau meskipun

kurikulum terkini menekankan
pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Temuan
di tingkat pendidikan dasar dan
menengah juga mengungkapkan
bahwa banyak guru belum memiliki
pemahaman yang memadai

mengenai konsep strategi
pembelajaran inovatif serta belum
terbiasa dengan pendekatan yang
menuntut partisipasi aktif peserta
didik. Kondisi ini menyebabkan
penerapan strategi seperti
pembelajaran kolaboratif atau
berbasis penemuan belum dapat
berjalan secara optimal (Freitas,
2025).

Aspek kurikulum dan sistem
penilaian turut menjadi kendala dalam
penerapan strategi pembelajaran.
Banyak  guru menilai bahwa
mekanisme evaluasi yang berlaku
masih bersifat tradisional dan belum
sepenuhnya merepresentasikan
kompetensi yang dikembangkan
melalui strategi pembelajaran inovatif.
Sebagai contoh, pembelajaran aktif
bertujuan menumbuhkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi,

namun penilaian yang digunakan
masih didominasi oleh tes objektif
sederhana yang kurang mampu
menggambarkan capaian belajar yang
bersifat kompleks. Kondisi ini semakin
diperkuat oleh keterbatasan
pemahaman guru mengenai asesmen
formatif dan penilaian autentik yang
seharusnya selaras dengan
penerapan strategi pembelajaran
inovatif (Aliffiansyah et al., 2024)
Secara keseluruhan, meskipun
strategi pembelajaran berpeluang
besar untuk meningkatkan capaian
belajar peserta didik, berbagai
kendala dalam proses penerapannya
perlu dipahami secara komprehensif
dan diatasi melalui pendekatan
sistemik yang melibatkan beragam

pemangku kepentingan di bidang

pendidikan.
4.Solusi untuk  Mengatasi
Tantangan dalam Penerapan

Strategi Pembelajaran

Menghadapi tantangan dalam
penerapan strategi pembelajaran
menjadi salah satu persoalan paling
rumit dalam pendidikan masa Kkini.
Berbagai kendala, seperti
keterbatasan kompetensi pendidik,
masalah sarana dan prasarana,
hingga sikap enggan terhadap
metode

perubahan pengajaran,
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menuntut adanya solusi yang tidak
sekadar bersifat teknis, tetapi juga
menyeluruh dan berkelanjutan. Upaya
pemecahan masalah yang dirancang
perlu memperhatikan konteks unik
setiap sekolah, karakteristik peserta
didik, serta dinamika perkembangan
pendidikan abad ke-21. Oleh karena
itu, pembahasan ini akan
memaparkan  sejumlah  alternatif
solusi berbasis hasil penelitian yang
terbukti efektif dalam membantu
pendidik dan institusi pendidikan
mengatasi tantangan tersebut..
Peningkatan Kompetensi
Profesional Guru Secara
Berkelanjutan Salah satu upaya yang
paling penting untuk segera dilakukan
adalah penguatan pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.
Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan
pelatihan menjadi penyebab utama
guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan strategi pembelajaran

baru, khususnya yang bersifat inovatif

dan memanfaatkan teknologi.
Penelitian  yang dilakukan di
Universitas Negeri Jakarta

mengungkapkan bahwa minimnya
sumber daya serta kurangnya
pelatihan yang memadai menjadi

hambatan dalam penerapan strategi

pembelajaran yang efektif. Oleh
karena itu, solusi yang
direkomendasikan mencakup
penyelenggaraan pelatihan rutin,
lokakarya, serta  pendampingan
profesional yang berkesinambungan
bagi para pendidik.

Program pelatihan sebaiknya
tidak Dbersifat sesaat, melainkan
dirancang secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogis
dan digital guru, termasuk dalam
pembelajaran tematik dan berbasis
proyek. Dengan demikian, guru lebih
mampu menerapkan pendekatan baru
dan tidak lagi bergantung pada
metode pembelajaran tradisional yang
kurang efektif (Riskiyana et al., 2025)

Selain itu, pendekatan seperti
peer mentoring dan koordinasi antar
guru juga telah diidentifikasi efektif
dalam mendukung pengembangan
profesional. Melalui kolaborasi, guru
dapat mempelajari praktik terbaik satu
sama lain dan saling memberi umpan
balik mengenai strategi pembelajaran
yang telah dicoba.

Pemanfaatan Teknologi
Pendidikan secara Adaptif dan
Inklusif. Di era digital, pemanfaatan
teknologi pendidikan menjadi solusi
penting untuk mengatasi keterbatasan

akses informasi, perbedaan gaya
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belajar peserta didik, serta kebutuhan
pembelajaran yang bersifat individual.
Penelitian  tentang
PPKn di MAN 1 Medan menunjukkan

bahwa penggunaan media interakitif,

pembelajaran

aplikasi pembelajaran daring, dan
pendekatan berbasis proyek mampu
mengurangi  hambatan integrasi
teknologi sekaligus meningkatkan
partisipasi peserta didik (Nasution et
al., 2025). Dalam pembelajaran jarak
jauh, pengembangan kurikulum yang
fleksibel dan  sesuai  dengan
lingkungan digital, disertai dukungan
teknis yang berkelanjutan, menjadi
solusi penting agar pemanfaatan
teknologi tetap mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran
secara inklusif (Muchlisin & Fahmi,
2024)

Diferensiasi dan Adaptasi
Strategi Pembelajaran yakni Solusi
lain yang banyak diterapkan adalah
diferensiasi  pembelajaran, vyaitu

penyesuaian metode dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta
didik yang efektif meningkatkan
motivasi belajar meskipun fasilitas
terbatas (Ramadhan & Rubiyanti,
2025). Pendekatan diferensiasi tidak
hanya memperkuat pemahaman
peserta didik, tetapi juga mendukung

pembelajaran di kelas campuran atau

inklusif, sehingga strateqi
pembelajaran lebih peka terhadap
perbedaan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik (Hadi et al.,
2023)

Kolaborasi antara Guru, Orang
Tua, dan Komunitas Sekolah menjadi
faktor penting dalam membangun
ekosistem pendidikan yang

mendukung penerapan  strategi
pembelajaran. Kerja sama antara
guru, orang tua, dan lingkungan
sekolah terbukti membantu
menciptakan proses belajar yang
berkelanjutan serta mengatasi
kendala seperti rendahnya motivasi
peserta  didik dan  kurangnya
dukungan keluarga (Sabilia et al.,
2025)

Selain itu, keterlibatan orang tua
dalam pembelajaran melalui
komunikasi yang berkesinambungan
dengan guru dan partisipasi dalam
aktivitas belajar peserta didik di rumah
dapat menjadi sumber dukungan
tambahan yang menguatkan strategi
pembelajaran yang diterapkan di
sekolah.

Keberhasilan penerapan strategi
pembelajaran sangat bergantung
pada kurikulum yang fleksibel dan
kontekstual. Kurikulum perlu dipahami

sebagai kerangka dinamis yang dapat
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disesuaikan  dengan  kebutuhan
peserta didik, perkembangan ilmu
pengetahuan, serta tuntutan
pendidikan masa kini, sehingga guru
memiliki ruang untuk menyesuaikan
metode dan strategi pembelajaran
agar lebih relevan dan bermakna.
Selain itu, kurikulum adaptif juga
memungkinkan pemanfaatan
teknologi digital secara optimal dan
mendukung guru dalam merancang
pengalaman belajar yang responsif
terhadap kebutuhan peserta didik
(Darling-Hammond et al., 2020).
Peningkatan Fasilitas dan Akses
Sumber Belajar,Upaya tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan fasilitas
pendidikan dan perluasan akses
terhadap sumber belajar berkualitas,
seperti laboratorium, perpustakaan
digital, sumber belajar interaktif, serta
platform pembelajaran daring.
Pemanfaatan teknologi pendidikan
memungkinkan proses belajar yang
lebih fleksibel dan efektif sesuai
kebutuhan peserta didik dan guru.
Bates menegaskan bahwa
penggunaan teknologi dan sumber
belajar digital yang terencana mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran sekaligus memperluas

akses belajar

Selain itu, dukungan pendanaan
pemerintah serta kolaborasi dengan
pihak swasta dan  komunitas
pendidikan berperan penting dalam
mengurangi  kesenjangan sumber
daya, terutama di wilayah terpencil.
Investasi berkelanjutan dalam
infrastruktur dan teknologi pendidikan
menjadi  kunci pemerataan mutu
pendidikan serta pendukung strategi
pembelajaran yang inovatif dan
inklusif. Serta Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebagai Alat Solusi

Berkelanjutan, dapat menjadi solusi

jangka panjang dengan
memungkinkan guru secara
sistematis mengevaluasi dan

memperbaiki strategi pembelajaran
melalui siklus refleksi, implementasi,
dan evaluasi. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan praktik
profesional  guru, tetapi juga
mendorong inovasi berbasis bukti di
kelas (Siregar et al., 2024).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah
kepustakaan, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran
memegang peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan
keberhasilan akademik peserta didik

di berbagai jenjang pendidikan.
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Strategi pembelajaran yang dirancang
secara terencana, berorientasi pada
peserta didik, dan disesuaikan dengan
konteks pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan motivasi, pemahaman
konsep, serta capaian belajar peserta
didik, baik dari aspek kognitif maupun
non-kognitif. Berbagai strategi
pembelajaran aktif, seperti
pembelajaran kolaboratif, Problem-
Based Learning, pembelajaran

berbasis proyek, pembelajaran
kooperatif, dan penemuan, secara
konsisten menunjukkan kontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.
Meskipun demikian, penerapan
strategi pembelajaran di praktik
pendidikan masih dihadapkan pada
sejumlah kendala, seperti
keterbatasan kompetensi pedagogik
guru, kurangnya fasilitas pendukung,
keterbatasan waktu pembelajaran,
ketidaksinkronan sistem evaluasi,
serta perbedaan latar belakang sosial
dan budaya peserta didik. Kondisi
tersebut  menyebabkan  strategi
pembelajaran inovatif belum dapat
diimplementasikan secara maksimal,
sehingga potensi peningkatan
keberhasilan akademik peserta didik

belum sepenuhnya terwujud.

Oleh sebab itu, dibutuhkan
upaya yang berkesinambungan untuk
meningkatkan kompetensi profesional

guru, memperkuat dukungan

kelembagaan, serta mengembangkan
strategi pembelajaran yang adaptif
dan selaras dengan kebutuhan

peserta didik serta  tuntutan

pendidikan abad ke-21. Dengan

dukungan tersebut, penerapan

strategi pembelajaran diharapkan
dapat berjalan lebih efektif dan

berkelanjutan dalam  mendorong

peningkatan keberhasilan akademik

peserta didik.
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